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SINOPSIS PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian lanjutan ini beltujuan untuk menganalisis potensi ekstrak daun jintan 

(Plectranthus amboinicus) untuk pengobatan berbasis antisitokin yang diaplikasikan pada 

penderita gout artritis. Ekstrak dalln jintan diperoleh dari daun segar jintan (Plectranthus 

amboinicus) yang diekstraksi ethanol 96% dan dianalisis dengan metode kromatografi lapis tipis 

(KLT) untuk mengidentifikasi senyawa aktif yang terkandung di dalamnya. Uji praklinik pada 

hewan coba tikus putih (Rattus no/"vegicus) diantaranya uji aktivitas dan uji toksisitas akut sudah 

dilakukan pada penelitian tahun pertama. Dari hasil ekstraksi. uji aktivitas dan uji toksisitas akut 

ekstrak daun jintan (Plectranthus amboinicus) diaplikasikan secara per oral pada subyek 

penelitian pasien gout artritis yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi pada kelompok 

perlakuan dengan pembanding obat anti radang nonsteroid pada kelompok kontrol selama 7 hari. 

Sekresi sitokine proinflamasi Tumor Necrosis Factor-a emF-a), Interleukin-6 (IL-6) dan 

Interleukin-I p (IL-I p) diukur sebclum dan sesudah perlakuan dengan teknik Enzyme-Linked 

Immunosorbent Assay (ELISA) llntuk mengetahui respon seluler kelompok kontrol dan 

perlakuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian tahun kedua yang merupakan penelitian 

eksperimental semu. Penelitian eksperimental semll dilakukan dengan memberikan perlakuan 

pada subyek penelitian yaitu penderita gout artritis. Desain penelitian adalah Randomized 

Pretest-Pastiest Control Group Design dengan pemberian secara Single Blind. 
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Berikut ini bagan alir penelitian klinik pada tahun kedua : 
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Setelah semua data terkul11pul, dilakukan proses editing. Kel11udian data tersebut diolah 

baik secara manual dan analisis dengan menggunakan paket program statistik. Selanjutnya 

dilakukan analisis data secara deskriptif, yaitu dengan menggal11barkan masing-l11asing variabel 

dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase serta tabulasi silang. Untuk mengetahui tingkat 

signifikansi adanya perbedaan konsentrasi urea darah, TNF-a, IL-6 dan IL-l ~ sebelum maupun 

sesudah perlakuan dilakukan uji t sumpel berpasangan (paired t-test). 
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UJI AKTIVITAS DAN TOKSISITAS AKUT EKSTRAK DAUN JINTAN 
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Abstrak 

Tumbuhan jintan (Plectranthus arnhoinicl/s) dikenal sebagai tanaman cbat tradisional yang salah satunya sebagai 
obat penyakit infeksi. Tujuan penelitian adalah menganalisis aktivitas ekstrak daun Jintan (Pleclranlhusamboinicus) 
dan mengetahui efek toksisitas akut pada tikus putih(Raltus norvegiclIs)yang diinduksi arthritis.Ekstrak daun 
jintandengan metode maserasi ethanol 96?·il, diidentifikasi dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Tikus 
Putih galur wistar berumur 2-3 bulan, 9ibagi menjadi 5 kelompok: Kontrol (plasebo), perlakuan induksi arthritis 
(PI), perlakuan induksi artritis dan ekstrak daun jintan dosis 19 g/kgBB (P2), perlakuan induksi artritis dan ckstrak 
dosis 38 glkgBB (P3) dan kelompok perlakuan dengan obat pembanding allopurinol 2,5 mg/kgBB (P4). Induksi 
artritis menggunakan Oxonic Acid (OA) 1.5% dan Uric Acid (UA) 2% intraperitoneal selama 15 hari dan pemberian 
ekstrak daun jintan dan allopurinol selama 7 hari pasca induksi OA & UA. Sampel darah diambil sebelum dan 
sesudah perlakuan untuk mengukur konsentrasi Monosodium urea (MSlJ). Uji toksisitas akut untuk mengetahui 
dosis LDso e.kstrak daun jintan. Ekstrak daun jintan mempunyai kandungan fraksi reJatif antara lain senyawa 
Flavonoid, Saponin, Polifenol, Terpen (minyak atsiri) dan Antrakuinon.Terjadi pembentukan radang pada 
persendian metacarpal dan gejala klinis gangguan lokomosi ekstremitas mulai hari ke-IS pasea induksi pada 
kelompok perlakuan dan obat pembanding.Uji aktivitas kelompok perlakuan P2 dan P3 menunjukan penurunan 
konsentrasi Monosodium Urea (MSU) secara nyata (p<O,05), sedangkan pada kelompok perlakuan PI, P4 dan 
kontrol tidak ada perbedaan yang nyata (p>O,05) sebelum dan sesudah perlakuan. Uj i toksisitas akut ekstrak daun 
jintan dengan rentang dosis 1900 mg/kgBI3 sampai dengan 5000 mg/kgBB tidak menimbulkan kernatian 50% dan 
tidak ada gejala toksik gangguan syarafi dan penuronan aktivitas pada semua kelompok perJakuan. Pemberian 
ekstrak daun jintan selama 7 hari menurunkan konsentrasi Monosodium Urea (MSU) pada kelompok tikus yang 
diinduksi arthritis. Uji toksisitas akut ekstrak daun jintan tidak diperoleh dosis LD50 dan termasuk dalarn golongan 
bahan yang "praktis tidak toksik". 

Abstract 

lintan plant (Plectranthus amboinicus) is herbal plant that useful! for virus and microbes infectious disease remedy. 
The purposes of this study were to analyzejintan leaves (Plectranthusamb()inicu.~) extract activity and to understand 
acute toxicity effect on arthritis induced white rat (Rattus norvegicus). Extract of jintan leaves were obtained by 
ethanol 96% maceration method and identified by thin.layer chromatography. White rats (Rattlls norvegicus) strain 
wistar aged 2 - 3 months were divided into five (5) groups: Control group (placebo); treatment arthritis induced 
(PI), treatment arthritis induced given jintan extract dose of 19 glkg BW (P2); treatment arthritis induced given 
extract dose of 38 glkg BW (P3) and treatment group with allopurinol administration dose of 2.5 rug/kg BW. 
Arthritis induced was done by oxonic acid (OA) 1,5% and uric acid (UA) 2% intraperitoneal for 15 days, jintan 
extract and allopurinol administration were given for 7 days after OA and UA induction. Blood sample were 
collected before and after treatment to assess Monosodium Urea (MSU) concentration. Acute toxicity test was 
conducted to know dose of LD50. The results showed that jintan leaves extract contain relative fraction of 
flavonoid, saponin, polyphenol. terpen (essential oils) and antraquinon. There were inflammation in metacarpal 
joints and clinical symptoms of extremity locomotion disorder started at 15th days after induction in treatment and 
allopurinol group. In P2 and P3 group showed significantly (p<0.05) decrease concentration of MSU, whereas in 
PI, P4 and control revealed there were no difference (p>O.05) before and after treatment. Acute toxicity test with 
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range of doses between 1900 mglkg BW to 5000 mg/kg body weight showed no lethal dose 50% and there were no 
toxic symptoms of neurological disorders and physical activity disturbance in all treatment group. lintan extract 
administration for 7 days decreases MSlI concentration in arthritis induced white rats. LD50 is not acquired in acute 
toxicity test therefore it can be categorized as "practically nontoxic" herbal plant. 

Keywords: lintan leaves extract (Plectrl1l1lhusamboinicus), activity test, acute toxicity 

PENDAHULUAN 
Prevalensi gout arthritis (GA) terus meningkat dalam 
bebempa tahun temkhir ini dan diketahui sebagai 
penyebab paling utama keradangan sendi di negara
negara industri. Kejadian penyakit G A tersebut 
berkaitan dengan umur, kebiasaan diet, peningkatan 
konsumsi makanan, obesitas. konsumsi alkohol dan 
penggunaan obat yang dapat meningkatkan kadar 
8sam urea darah atau monosodium urea (MSU)I.Gout 
arthritis teljadi pada usia yang lebih muda, sekitar 
32% pada pria berusia kumng dari 34 tahun'. 
Penderita rata-rata telah menderita gOllt 6,5 tahun 
atau lebih setelah keadaan menjadi lebih parah. 

Pengendapan kristal urea di persendian akan 
menyebabkan keradangan akut yang bersifat 
kambuhan. Apabila tidak diobati maka dapat 
menimbulkan keradangan kronis (arthropathy gout 
kronis), deposisi kristal urea berbentuk tophi (tophi 
gout) dan menyebabkan kerusakan strulctural 
persendian. Pada kasus yang melani ut berupa 
polyarthritis yang kronis maka akan mempengaruhi 
jaringan lain, seperti ginjal (nefropati asam urat dan 
nefrolitiasis), juxta-artikular, gangguan jantung dan 
jaringan subkutan. Pada kejadian GA akllt gejala 
yang mudah diamati berupa rasa sakit pada 
persendiaan yang bersifat mengganggu dan membuat 
penderita malas bergerak sehingga membutuhkan 
pengobatan yang cepat untuk mengendalikan rasa 
nyeri dan peradanganJ

• 

Pada umumnya pengobatan gout artritis dengan 
menggunakan tiga jenis obat, yaitu pilihan pertama 
dengan abat anti inflamasi non steroid, kedua 
pengobatan dengan preparat abat steroid dan ketiga 
dengan obat oral kolkisin4.5. Sejauh ini pengobatan 
tersebut bersifat simtomatik (menghilangkan rasa 
sakit dan radang) sedangkan pengobatan untuk 
penghilang penyebab utama belum distandarisasi6

• 

Mekanisme kerja abat non steroid antiinflamasi 
dengan memblokade pembentukan leukotrien dan 
prostaglandin dalam proses intlamasi (terapi 
simtomatik). Namun pemakaian obat-obat 
antiinflamasi tersebut mempunyai kelel11ahan jika 
digunakan dalam jan~a yang panjang dapa! merusak 
fungsi ginjal dan hati . 

2 

Tumbuhan j intan (Plectranthlls amhviniclls) 
tennasuk keluarga Lamiaceae atau mempunyai 
sinonim Coleus amboiniclls, dikenal masyarakat 
sebagai poholl bangun-bangun, mempunyai lama 
hidup sekitar 3-10 tahun. Tumbuhan ini ban yak 
terdapat di Afrika Tropis, Asia, Australia dan telah 
lama digunakan secara tradisional sebagai makanan, 
aditif pakan ternak dan terutama sebagai obat 
berbagai macam penyakit. Komposisi kimia dari 
jintan (Plectranthus AmboiniclIs) dalam bentuk 
ekstrak air terdiri atas 6.-3-carene, y-terpinene, 
kamper dan carvacral8

. Selama ini masyarakat 
menggunakan secara tradisional rebusan daun jintan 
(Plectranthus Amboiniclls) untuk pengobatan a5ma, 
batuk, perut kembung, demam tinggi, luka atau 
borak, sakit kepaia, epilepsi dan sariawan9

. 

Dewasa ini. pengo bat an penyakit gout artritis dan 
penyakit artritis lainnya dikembangkan berdasarkan 
pengobatan berbasis anti sitokin yaitu terhadap 
blokade kemokin 10, inhibisi pelepasan IL-I p II dan 
penghambatan peJepasan TNF_u 12

•1J,14.Pengobatan 
berbasis antisitokin mempunyai efek terapi yang 
lebih efektif dan menghilangkan penyebab utama 
dibandingkan pengobatan simtomatik. Beberapa 
penelitian yang menggunakan ekstrak daun jintan 
telah terbukti sebagai anti piretik dan meningkatkan 
fagositosis terhadap kuman 15,16 dan mempunyai efek 
pengharnbat pelepasan antisitokin pada tikus yang 
diinduksi radang!!, sedangkan penelitian aplikasi 
ekstrak daull jintan (Plectranthusamboin;cus)untuk 
pengembangan pengobatan berbasis anti sitokin 
lIntuk penderita gout artritis belum pernah dilakukan. 
Penelitian Illi penting dilakukan dalam upaya 
menggali potensi bahan alam dan penerapannya 
seeara modern dengan menggunakan bahan alami di 
Indonesia, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil 
kandungan ekstrak daun jintan (Plecirunthus 
Amboinicus) dengan teknik kromatografi lapis tipis, 
menganalisis pengaruh ekstrak dalln jintan pada tiklls 
putih yang diinduksi Oxonic Acid dan Uric Acid 
dengan mengukur konsentrasi monosodium lIrea 
(MSU) sebelum dan sesudah perlakuan pada 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, dan 
menganalisis pengaruh ekstrak daun jintan terhadap 
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hew.n percob •• n deng.n uji toksisitas akut untuk 
menguji tingkat keamanan dosis penggunaan. 

Metode Penelitisn 
Daun jintan diperoleh dari pasar tanaman dan bunga 
Bratang Surabaya. Oaun jintan dibuat menjadi 
ekstrak dengan metode rnaserasi etanol 96%.Daun 
dicuci terlebih dabulu, diangin-anginkan selama satu 
malam, kemudian ditimbang dan diiris tipis-tipis, 
dikeringkan dalam ruangan yang tidak k'rkena sinar 
matahari langsung, setelah kering kemudian 
dihaluskan menjadi serbuk, selanjutnya dilarutkan 
dengan etanol, disaring dan diukur volumenya. 

Penentuan Dosis. Dasis ekstrak daun jintan untuk 
tilcus ditentukan berdasar konsumsi harian manusia 
yaitu 210 g/70 Kg BB, kemudian dikonversikan ke 
tikus. Konversi dosis dilakukan dengan melihat tabel 
konversi, yaitu ditentukan pada berat bad an manusia 
70 Kg dan tikus 200 g yaitu 19 g/Kg BB tikus)6. 

Analisis Fitokimia. Metode yang dipakai untuk 
mengidentifikasi profil kandungan dalam ekstrak 
daun jintan dengan teknik analisis Kromatografi 
Lapis Tipis (KLT). Ekslrak daun jinlan dilarutkan 
dalam methanol 0,5 ml, kemudian ditotolkan 4 ~I 

dengan pembanding 2 J.ll konsentrasi 1%. Fase diam 
yang digunakan siliga gel 60 F2S4 dan fase gerak 
dengan emu lsi etil asetat,kloroform,heksan dan 
toluen dengan detektor sitrobat, FeCI" Anisaldehid. 
Dragendorf dan KOH yang disemprotkan dan 
dipanaskan dengan sinar Ultra Violet (U V) 366 untuk 
identifikasi Flavonoid, Saponin, Polifenol, Minyak 
atsiri, Alkaloid, Tanio, Kumarin dan Antrakuinon. 

Uji Aktivitas. Uji aktivitas dilakukan dengan cara 
pemberian ekstrak daun jintan sesuai dosis yang 
sudab ditentukan selama 7 hari. Tiga puluh ekor tikus 
putih (Rattus norvegicus) umur 2 - 3 bulan dengan 
berat badan rata-rata 200 gram diadaptasi selama I 
bulan, diberi makan dan minum adlibitum. Kemudian 
tikus dikelompokkan berdasarkan berat badan dan 
umur yang seragam terdiri dari 5 kelompok (masing
masing 6 ekor), yaitu (I) Kelompok kontrol (placebo) 
(2) Kelompok perlakuan induksi arthritis (PI); (3) 
Kelompok perlakuan induksi arthritis dan diberikan 
ekstrak daun jintan dosis 19 g/kg BB (P2); (4) 
Kelompok perlakuan induksi arthritis dan diberikan 
ekstrak daun jintan dosis 38 g/kg BE (1'3) dan (5) 
Kelompok perlakuan dengan obat pembanding 
Allopurinol dosis 2,5 mg/kg BB (P4). Setiap 
kelompok dipelihara dalam 2 kandang terpisah. 

Sebelum diberikan ekstrak daun jintan dan obat 
allopurinol. semua kelompok tilcus diambil sampel 
darahnya untuk diukur konsentrasi monosodium urea 

3 

(MSU). Kemudian kelompok perlakuan dan obat 
pembanding diinduksi dengan uric acid 2% dan 
oxonic acid 1,5% selama 15 hari dengan disertai 
pengamatan terhadap efek induksi tersebut pada 
hewan tikus. Setelah diperoleh efek alau gejala klinis 
yang terarnati herupa gangguan lokomosL nafsu 
makan dan gejala keradangan pada persendian, 
kelompok perlakuan P2 dan P3 diberikan ekstrak 
daun j intan dosis 19 glKgBB dan 38 g/KgBB, 
sementara kelompok obat pembanding (P4) diberi 
Allopurinol dosis 2,5 mglkgBB selama 7 hari. 
Kemudian pada hari ke-8 pasea perlakuan, seluruh 
kelompok tikus diambil sam pel darahnya unluk 
pengukuran konsentrasi MSU dengan menggunakan 
Strip testEwytouch GU Monitoring System. 

Uji TOksisitas Akut. Penelitian terhadap kearnanan 
pemakaian sam pel uji berupa pengujian toksisitas 
akut (LDso) ekstrak daun jintan pada tikus. 
Sebelumnya tikus dikondisikan dengan lingkungan 
selama 7 hari, diamati perilakunya dan dieatat berat 
badannya. Tikus putih umur \-2 bulan dengan berat 
badan seragam dibagi menjadi 4 kelompokjantan dan 
betina (1: 1) dalam 2 kandang terpisah (masing
masing kelompok J 0 ekor) yang terdiri dari 
kelompok kontrol, kelompok dosis 1900 mg/kgBB, 
kelompok dosis 3800 mglkgBB dan kelompok dosis 
5000 mg/kgBB. 

Sebe1um diberi periakuan, 4 kelompok tikus tersebut 
dipuasakan makan selama ± 12 jan}. Kemudian tiap 
kelompok tikus diberi ekstrak daun jintan sesuai 
dosis tunggal, kecuali kelompok kontrol diberi 
plasebo. Diamati tanda-tanda keracunan dan total 
jumlah tikus yang mati 50% selama 24 jam (sampai 7 
hari pengamatan) setetah pemberian bahan uji. Data 
kematian hewan uji diolah untuk menentukan LD5U 
oral. Selain jumlah tikus yang mati juga diamati 
perubahan berat badan, gejala klinis yang muneul 
pasea perlakuan dan gambaran mikroskopis 
organnya. Hasil uji toksisitas akut digunakan untuk 
menarik kesimpulan apakah ekstrak daun jintan 
tergolong sebagai senyawa beracun atau tidak 
beracun terhadap hewan percobaan. 

Prosedur Penelitian. Penelitian diawali dengan 
pembuatan hahan uji, penentuan dosis, uji aktivitas 
dan uji toksisitas akut. Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Gizi FKM, Laboratorium 
Farmakognosi dan Fitokimia Fakultas Famlasi 
Universitas Airlangga dan Laboratorium hewan coba 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Wijaya 
Kusuma Surabaya. 

Etik Penelitian. Sebelum dilakukan perlakuan pada 
hewan coba, terlebih dahulu dilakukan ethical 
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